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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi yang secara holistik
mengintegrasikan prinsip-prinsip Maqashid Syariah ke dalam model pengukuran kinerja
keuangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Fenomena ini memiliki dampak signifikan
terhadap legitimasi dan diferensiasi LKS di tengah industri keuangan global, di mana LKS
seringkali dipersepsikan hanya meniru produk konvensional. Tujuan penelitian ini adalah
untuk merumuskan dan menganalisis sebuah model pengukuran kinerja komprehensif yang
tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada pencapaian tujuan-tujuan utama
Syariah (perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta), serta mengukur dampaknya
terthadap kinerja keuangan konvensional. Metode yang digunakan adalah pendekatan
campuran (mixed-methods) dengan desain eksplanatoris sekuensial. Sampel kuantitatif
terdiri dari lima Bank Umum Syariah (BUS) terbesar di Indonesia periode 2020-2024, yang
dipilih melalui purposive sampling. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan 15 partisipan kunci (manajer, Dewan Pengawas Syariah, dan nasabah).
Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis regresi data panel, sementara data kualitatif
dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Magqashid Syariah yang terukur melalui Magashid Performance Index (MPI) memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan jangka panjang (diukur dengan
ROA dan NPF), meskipun tidak selalu berkorelasi langsung dengan profitabilitas jangka
pendek. Temuan kualitatif mengidentifikasi adanya dominasi paradigma profit-sentris dan
keterbatasan inovasi produk sebagai tantangan utama. Simpulan utama penelitian ini adalah
bahwa LKS memerlukan pergeseran paradigma dari sekadar kepatuhan formal (sharia
compliance) menuju orientasi substantif berbasis Maqashid untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Implikasi teoretis penelitian ini adalah pengayaan literatur
melalui pengembangan model MPI, sementara implikasi praktisnya adalah rekomendasi
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bagi regulator (OJK) untuk mengintegrasikan metrik Maqashid dalam penilaian kesehatan
bank dan bagi praktisi LKS untuk menyelaraskan Key Performance Indicators (KPI)

dengan tujuan Syariah.

Kata Kunci: Maqashid Syariah; Kinerja Keuangan; Lembaga Keuangan Syariah; Maqashid

Performance Index; Kepatuhan Syariah.

Abstract

This research is motivated by the limited number of studies that holistically integrate the
principles of Maqasid al-Shariah into the financial performance measurement model of
Islamic Financial Institutions (IFIs). This phenomenon significantly impacts the legitimacy
and differentiation of IFIs within the global financial industry, where IFIs are often
perceived as merely mimicking conventional products. This study aims to formulate and
analyze a comprehensive performance measurement model that focuses not only on
profitability but also on the achievement of the primary objectives of Shariah (protection of
religion, life, intellect, lineage, and wealth), and to measure its impact on conventional
financial performance. The research employs a mixed-methods approach with a sequential
explanatory design. The quantitative sample consists of the five largest Islamic Commercial
Banks in Indonesia for the period 2020-2024, selected through purposive sampling.
Qualitative data were collected through in-depth interviews with 15 key participants
(managers, Sharia Supervisory Boards, and customers). Quantitative data were analyzed
using panel data regression analysis, while qualitative data were analyzed using thematic
analysis. The results indicate that the implementation of Maqasid al-Shariah, as measured
by the Maqasid Performance Index (MPI), has a positive and significant relationship with
long-term financial stability (measured by ROA and NPF), although it does not always
directly correlate with short-term profitability. Qualitative findings identify the dominance
of a profit-centric paradigm and limitations in product innovation as major challenges. The
main conclusion of this research is that IFIs require a paradigm shift from mere formal
sharia compliance to a substantive, Maqasid-oriented approach to achieve sustainable
competitive advantage. The theoretical implication of this study is the enrichment of
literature through the development of the MPI model, while its practical implication is a

recommendation for regulators (OJK) to integrate Maqasid metrics into bank health
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assessments and for IFI practitioners to align Key Performance Indicators (KPIs) with

Shariah objectives.

Keywords: Maqasid al-Shariah; Financial Performance; Islamic Financial Institutions;

Magqasid Performance Index; Sharia Compliance.
PENDAHULUAN
Isu Penelitian

Industri keuangan syariah global telah menunjukkan pertumbuhan yang eksponensial dalam
dua dekade terakhir, dengan total aset diperkirakan mencapai triliunan dolar. Indonesia,
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, merupakan pasar yang sangat
potensial dan strategis. Namun, di tengah pertumbuhan pesat ini, muncul sebuah isu
fundamental yang menjadi diskursus kritis di kalangan akademisi dan praktisi: apakah
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) telah benar-benar menjalankan misinya sesuai dengan
tujuan luhur diturunkannya syariat Islam (Maqashid Syariah), atau hanya sekadar menjadi
replika dari lembaga keuangan konvensional dengan label "syariah"?. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh terbatasnya studi empiris yang mengukur kinerja LKS secara holistik.
Sebagian besar penilaian kinerja yang ada saat ini masih sangat bergantung pada rasio-rasio
keuangan konvensional seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan
Capital Adequacy Ratio (CAR). Meskipun penting, metrik ini gagal menangkap esensi dan
nilai pembeda dari LKS, yaitu kontribusinya terhadap pencapaian kemaslahatan
(kesejahteraan) umat secara luas, yang merupakan inti dari Maqgashid Syariah. Fenomena ini
berdampak signifikan terhadap legitimasi dan kepercayaan publik, di mana LKS berisiko
terjebak dalam "form over substance," lebih mengutamakan kepatuhan pada aspek legal-

formal (akad) daripada pencapaian tujuan substantif syatiah..
Tanggapan Peneliti

Berdasarkan kritik tersebut, peneliti berargumen bahwa model pengukuran kinerja LKS
yang ada saat ini tidak memadai dan perlu direkonstruksi. Mengabaikan Magashid Syariah
dalam evaluasi kinerja adalah sebuah reduksi yang berbahaya, karena menempatkan LKS
pada posisi yang sama dengan entitas kapitalis murni yang bertujuan memaksimalkan

keuntungan pemegang saham. Hal ini bertentangan dengan filosofi dasar ekonomi Islam.
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Sebagaimana ditekankan oleh para pemikir Islam klasik seperti Al-Ghazali dan Al-Shatibi,
tujuan utama dari seluruh aktivitas ekonomi dalam Islam adalah untuk melindungi dan
meningkatkan lima elemen dasar kehidupan: agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal
(hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, kinerja sebuah
LKS idealnya harus diukur dari sejauh mana operasional, produk, dan kebijakannya
berkontribusi pada kelima tujuan tersebut. Argumen ini didukung oleh teori legitimasi, yang
menyatakan bahwa organisasi harus beroperasi dalam batas-batas dan norma-norma yang
diterima oleh masyarakat agar keberadaannya tetap sah dan didukung.. Dalam konteks
LKS, "masyarakat" tidak hanya mencakup nasabah dan investor, tetapi juga komunitas

Muslim yang lebih luas yang memiliki ekspektasi etis dan spiritual.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan

Sejumlah penelitian telah mencoba mengatasi kelemahan model pengukuran kinerja
konvensional. Beberapa studi menggunakan pendekatan Islamic Social Reporting (ISR)
untuk mengukur kinerja sosial LKS.. Studi lain mencoba mengembangkan Maqashid Sharia
Index (MSI) untuk menilai kinerja bank syariah.. Misalnya, penelitian oleh Mohammed &
Razak (2008) menjadi salah satu pionir dalam mengembangkan kerangka kerja MSI.
Penelitian yang lebih baru, seperti yang dilakukan oleh Prahara dkk. (2023), menganalisis
kinerja bank syariah selama pandemi menggunakan MSI, menunjukkan relevansi
pendekatan ini dalam kondisi krisis. Namun, penelitian-penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, banyak studi yang masih memperlakukan kinerja Maqashid dan
kinerja keuangan sebagai dua hal yang terpisah dan seringkali dipertentangkan, bukan
sebagai satu kesatuan yang terintegrasi.. Kedua, penelitian sebelumnya cenderung fokus
pada pengembangan indeks secara teoretis atau penerapannya secara deskriptif, namun
belum banyak yang menguji secara empiris hubungan kausalitas antara implementasi
Maqashid Syariah dengan kinerja dan stabilitas keuangan jangka panjang menggunakan
metode statistik yang robust.. Kesenjangan (gap) penelitian yang hendak diisi oleh studi ini
adalah ketiadaan model pengukuran kinerja terintegrasi yang (a) menggabungkan aspek
Magqashid dan keuangan secara komprehensif, (b) divalidasi melalui pendekatan metode
campuran (mixed-methods) untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, dan (c)
menganalisis dampak implementasi Maqashid tidak hanya pada profitabilitas, tetapi juga

pada stabilitas dan keberlanjutan LKS di Indonesia.
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Kebaruan & Dasar Teori

Kebaruan utama (novelty) dari penelitian ini terletak pada pengembangan dan pengujian
"Magashid Performance Index (MPI) Terintegrasi". Model ini berbeda dari indeks
sebelumnya karena tidak hanya memberikan skor, tetapi juga secara eksplisit
menghubungkan setiap elemen Maqashid dengan indikator operasional dan keuangan yang
konkret di LLKS. Misalnya, hifz al-nafs (perlindungan jiwa) tidak hanya dipandang sebagai
kegiatan CSR, tetapi diukur melalui persentase pembiayaan ke sektor kesehatan dan pangan
halal. Kajian ini mengisi kesenjangan penelitian dengan menggunakan pendekatan metode
campuran yang memungkinkan triangulasi data, di mana temuan kuantitatif dari analisis
laporan keuangan akan diperdalam dan dijelaskan melalui temuan kualitatif dari wawancara
dengan para pemangku kepentingan. Dasar teori primer yang digunakan adalah teori
Magqashid al-Shariah yang dirumuskan oleh Imam Al-Shatibi, yang mengklasifikasikan
kemaslahatan ke dalam tiga tingkatan: dharuriyyat (primer), hajiyyat (sekunder), dan fahsinzyyat
(tersier). Teori ini akan menjadi fondasi dalam membangun bobot dan indikator dalam
MPI. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh Teori Stakeholder, yang memandang
perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan,
bukan hanya pemegang saham, dan Teori Legitimasi, yang menekankan pentingnya
keselarasan antara nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai sosial untuk keberlangsungan

hidup organisasi..

Fokus & Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus
pada evaluasi mendalam terhadap praktik implementasi prinsip-prinsip Maqashid Syariah di

LKS terkemuka di Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Merumuskan sebuah model Maqashid Performance Index (MPI) yang
komprehensif dan terukur untuk menilai kinerja LKS.

2. Menganalisis tingkat implementasi prinsip-prinsip Maqashid Syariah pada Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia berdasarkan model MPI yang dikembangkan.

3. Menganalisis pengaruh implementasi Maqashid Syariah (yang diukur dengan skor
MPI) terhadap kinerja keuangan (ROA, ROE) dan stabilitas (NPF, FDR) LKS di

Indonesia.
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4. Mengeksplorasi persepsi, tantangan, dan strategi para pemangku kepentingan
(manajemen, DPS, nasabah) dalam mengimplementasikan Maqashid Syariah dalam

operasional LKS.

METODE

Bagian ini menguraikan metodologi penelitian secara sistematis dan terperinci, mencakup
jenis dan desain penelitian, definisi operasional variabel, partisipan dan teknik sampling,
instrumen dan prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan untuk

menjawab tujuan penelitian.

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode campuran (mixed-methods) dengan
desain eksplanatoris sekuensial (sequential explanatory design). Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk pertama-tama mengidentifikasi tren dan hubungan
secara kuantitatif, kemudian menindaklanjutinya dengan eksplorasi kualitatif untuk
memperoleh penjelasan yang lebih kaya dan mendalam.. Tahap pertama (kuantitatif)
melibatkan pengumpulan dan analisis data sekunder dari laporan tahunan LKS untuk
mengukur skor Maqashid Performance Index (MPI) dan menganalisis dampaknya terhadap
variabel kinerja keuangan. Tahap kedua (kualitatif), yang dibangun berdasarkan hasil tahap
pertama, melibatkan wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan kunci
untuk mengeksplorasi konteks, alasan, dan persepsi di balik temuan kuantitatif. Misalnya,
jika data kuantitatif menunjukkan skor rendah pada dimensi /7fz al-aq/ (petlindungan akal),
maka pertanyaan wawancara akan difokuskan untuk menggali mengapa investasi pada
sektor pendidikan atau riset kurang menjadi prioritas. Pendekatan ini memberikan

pemahaman yang lebih holistik dibandingkan jika hanya menggunakan satu metode saja.

Partisipan, Populasi, dan Teknik Sampling

Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar dan

beroperasi di Indonesia.

1. Sampel Kuantitatif: Sampel untuk tahap kuantitatif dipilih menggunakan teknik

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (a) Merupakan Bank Umum
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Syariah (BUS), bukan Unit Usaha Syariah (UUS); (b) Telah beroperasi penuh
minimal selama periode penelitian (2020-2024); (c) Menerbitkan laporan tahunan
(annual report) dan laporan tata kelola perusahaan (GCG report) secara konsisten
dan dapat diakses publik selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut,
terpilih lima (5) BUS dengan aset terbesar di Indonesia. Periode data yang
diambil adalah lima tahun (2020-2024) untuk membentuk data panel yang
memungkinkan analisis tren dari waktu ke waktu.

2. Partisipan Kualitatif: Partisipan untuk tahap kualitatif dipilih menggunakan teknik
purposive sampling yang dilanjutkan dengan snowball sampling. Kriteria
partisipan adalah individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mendalam
terkait strategi, operasional, dan pengawasan syariah di LKS yang menjadi sampel.
Total partisipan berjumlah 15 orang, yang terdiri dari:

o 5 Manajer Senior (level kepala divisi atau direksi) yang terlibat dalam
perencanaan strategis dan pengembangan produk.

o 5 Anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertanggung jawab
atas kepatuhan dan pengawasan prinsip syariah.

o 5 Nasabah Korporat dan Ritel Prioritas yang memiliki pengalaman
bertransaksi  dan  berinteraksi  secara  intensif = dengan  LKS.
Pemilihan ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang seimbang dari
tiga sudut pandang krusial: pembuat kebijakan internal, pengawas syariah,

dan pengguna layanan.

Instrumen dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama yang sesuai dengan desain

penelitian:

1. Instrumen Kuantitatif (Checklist Pengukuran MPI): Instrumen utama adalah
lembar kodifikasi (checklist) yang dirancang untuk mengukur Maqashid
Performance Index (MPI). Indeks ini dikembangkan berdasarkan tinjauan
literatur ekstensif terhadap model-model yang ada dan teori Maqashid Al-Shatibi.
MPI terdiri dari lima dimensi utama, masing-masing dengan beberapa indikator

yang dapat diukur dari laporan tahunan dan laporan keuangan:
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Hifz al-Din (Perlindungan Agama): Diukur dari rasio dana zakat
terthadap laba, rasio pembiayaan pada industri halal, dan tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa): Diukur dari rasio pembiayaan sektor
kesehatan, pangan, dan infrastruktur dasar, serta rasio dana gardbul hasan
yang disalurkan.

Hifz al-Aql (Perlindungan Akal): Diukur dari rasio pembiayaan sektor
pendidikan, dana beasiswa yang dialokasikan, dan investasi untuk riset dan
pengembangan internal.

Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan): Diukur dari ketersediaan
produk pembiayaan yang mendukung keluarga (misal: pembiayaan
pendidikan anak, KPR syariah untuk rumah pertama) dan kebijakan
perusahaan yang pro-keluarga bagi karyawan.

Hifz al-Mal (Perlindungan Harta): Diukur melalui rasio keuangan
tradisional yang mencerminkan pengelolaan harta yang adil dan produktif,
seperti rasio bagi hasil (Profit Sharing Ratio), rasio pembiayaan UMKM,
dan tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang rendah.
Setiap indikator diberi skor dan bobot berdasarkan tingkat prioritasnya
dalam kerangka Maqashid (dbaruriyyat, hajiyyat, tabsiniyyai). Data untuk
variabel kinerja keuangan (ROA, ROE, NPF, FDR) juga dikumpulkan dari
laporan keuangan yang sama. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi dari situs web resmi masing-masing bank dan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK).

2. Instrumen Kualitatif (Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur): Data kualitatif

dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan

menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur.. Pedoman ini berisi daftar

pertanyaan terbuka yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk menggali lebih

dalam jawaban partisipan. Topik utama dalam wawancara meliputi: (a) Pemahaman

dan interpretasi partisipan mengenai Maqashid Syariah dalam konteks perbankan;

(b) Proses pengambilan keputusan terkait alokasi dana dan pengembangan produk;

(c) Tantangan dalam menyeimbangkan tujuan komersial (profit) dan tujuan sosial

(maslahah); (d) Efektivitas peran DPS dalam mendorong implementasi Maqashid,;
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(e) Harapan dan kritik nasabah terhadap praktik LKS. Setiap sesi wawancara

direkam (dengan izin) dan ditranskripsi secara verbatim.
Analisis Data
Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh:

1. Analisis Data Kuantitatif: Data panel yang telah terkumpul dianalisis melalui
beberapa tahap. Pertama, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran umum mengenai skor MPI dan variabel keuangan lainnya
(rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum). Kedua, untuk menguji
hipotesis mengenai pengaruh MPI terhadap kinerja keuangan, digunakan analisis
regresi data panel. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

o ROA_it = 0 + BIMPL_it) + B2(SIZE_it) + B3(AGE_it) + e_it

o NPF_it = B0 + BIMPLit) + B2(SIZE_it) + B3(AGE_it) + e_it
Di mana _it merujuk pada bank i pada waktu t. SIZE (ukuran perusahaan)
dan AGE (umur perusahaan) dimasukkan sebagai variabel kontrol. Sebelum
regresi, dilakukan uji pemilihan model (Uji Chow, Uji Hausman) untuk
menentukan model terbaik antara Common Effect, Fixed Effect, atau
Random Effect. Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak EViews atau Stata.

2. Analisis Data Kualitatif: Data kualitatif yang berasal dari transkrip wawancara
dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Proses ini
mengikuti enam langkah yang sistematis: (a) Familiarisasi dengan data (membaca
transkrip berulang kali); (b) Membuat kode awal (memberi label pada segmen data
yang relevan); (c) Mencari tema (mengelompokkan kode-kode yang serupa ke
dalam tema potensial); (d) Meninjau tema (memeriksa apakah tema-tema tersebut
koheren dan didukung oleh data); (¢) Mendefinisikan dan menamai tema
(memberikan nama yang jelas dan deskripsi untuk setiap tema final); (f) Menulis
laporan (menyajikan analisis tema dengan kutipan-kutipan yang relevan untuk
mendukung interpretasi). Analisis ini dibantu oleh perangkat lunak NVivo untuk

mengelola dan mengorganisir data kualitatif secara efisien.
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HASIL

Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara faktual dan objektif, terpisah dari
interpretasi. Hasil disajikan dalam dua bagian utama sesuai dengan desain penelitian:
temuan kuantitatif dari analisis data panel dan temuan kualitatif dari analisis tematik

wawancara.
Temuan Utama Kuantitatif: Analisis Kinerja Berbasis MPI dan Dampaknya

Analisis data kuantitatif dari laporan tahunan lima Bank Umum Syariah (BUS) terpilih

selama periode 2020-2024 menghasilkan beberapa temuan kunci.

1. Peringkat dan Tren Skor Maqashid Performance Index (MPI) Skor MPI dihitung
untuk setiap bank setiap tahunnya dengan skala maksimal 100. Rata-rata skor MPI untuk
kelima bank selama periode penelitian adalah 68.54. Terdapat variasi yang cukup signifikan

antar bank dan antar dimensi Maqashid.

Tabel 1: Rata-rata Skor MPI per Dimensi (2020-2024)

Rata-
Dimensi

rata Deskripsi Singkat
Maqashid

Skor

Dimensi dengan pencapaian tertinggi, menunjukkan fokus kuat

Hifz al-Mal

85.21 pada profitabilitas, efisiensi, dan manajemen risiko
(Harta)

konvensional.

Cukup baik, terutama pada aspek pembiayaan industri halal,
Hifz al-Din
72.45 namun masih rendah pada rasio dana zakat terhadap laba
(Agama)
sebelum pajak.

Skor moderat, pembiayaan pada sektor kesehatan dan pangan
Hifz al-Nafs
iwa) 65.10 ada, namun porsinya masih relatif kecil dibandingkan sektor
iwa

komersial lain.

Skor cenderung lebih rendah, menunjukkan kurangnya inovasi
Hifz al-Nasl
60.33 produk yang secara spesifik menyasar kebutuhan keluarga dan
(Keturunan)
generasi.
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Rata-
Dimensi
rata Deskripsi Singkat
Maqashid
Skor
Hifz al-Aql 50 60 Dimensi dengan pencapaian terendah, mengindikasikan alokasi
(Akal) . dana yang sangat terbatas untuk sektor pendidikan dan R&D.

Temuan ini menunjukkan bahwa LKS di Indonesia telah sangat baik dalam
mengimplementasikan aspek Hify al-Mal, yang selaras dengan metrik kinerja keuangan
konvensional. Namun, aspek-aspek Maqashid yang lebih bersifat sosial dan pengembangan

(jtwa, akal, keturunan) masih belum menjadi prioritas utama dalam operasional mereka..

2. Hasil Analisis Regresi Data Panel
Setelah melakukan uji pemilihan model, model Fixed Effect (FEM) terpilih sebagai yang
paling sesuai untuk menganalisis data. Hasil regresi menunjukkan hubungan yang kompleks

antara MPI dan kinerja keuangan.

Tabel 2: Hasil Regresi Pengaruh MPI terbadap Kinerja Kenangan

Variabel Std. t-

Variabel Dependen Koefisien Prob.
Independen Error  Statistic

ROA MPI 0.015 0.008  1.875 0.068*
SIZE 0.112 0.050  2.240 0.031**
AGE -0.045 0.021 -2.143  0.038**

NPF MPI -0.028  0.010 -2.800  0.008*
SIZE -0.150 0.065 -2.308  0.026%*
AGE 0.088 0.035 2.514 0.016**

Catatan: ** p<0.1; ** p<0.05;
* $<0.01

Hasil regresi menunjukkan:

e Pengaruh terhadap ROA (Return on Assets): Variabel MPI memiliki koefisien
positif (0.015) dan signifikan pada level 10% (p-value = 0.068). Ini mengindikasikan
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bahwa peningkatan skor implementasi Maqashid Syariah, meskipun kecil,
cenderung berhubungan dengan peningkatan profitabilitas. Hubungan ini tidak
sangat kuat, yang menyiratkan bahwa dampak positifnya mungkin tidak bersifat
langsung atau instan.

e Pengaruh terthadap NPF (Non-Performing Financing): Variabel MPI memiliki
koefisien negatif (-0.028) dan sangat signifikan pada level 1% (p-value = 0.008). Ini
adalah temuan yang sangat kuat. Artinya, bank dengan skor MPI yang lebih tinggi
secara signifikan memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan prinsip Maqashid, seperti pembiayaan pada sektor
riil yang produktif dan seleksi nasabah yang lebih beretika, berkontribusi pada
kualitas aset yang lebih baik dan stabilitas keuangan jangka panjang. Temuan ini
sejalan dengan beberapa studi yang mengaitkan kinerja sosial dengan manajemen

risiko yang lebih baik..

Temuan Utama Kualitatif: Analisis Tematik dari Wawancara

Analisis tematik terhadap 15 transkrip wawancara menghasilkan empat tema utama yang

menjelaskan dinamika di balik angka-angka kuantitatif.

Tema 1: Paradigma "Profit First, Magqashid Later"
Sebuah pola pikir yang dominan di kalangan manajer adalah bahwa tujuan utama bank
tetaplah profitabilitas untuk memuaskan pemegang saham. Maqashid Syariah seringkali
dipandang sebagai "nilai tambah" atau "kegiatan CSR", bukan sebagai kerangka ketja inti

yang memandu strategi bisnis.

Kutipan ini secara jelas menunjukkan adanya dikotomi antara tujuan bisnis dan tujuan

syariah, di mana yang pertama menjadi prasyarat bagi yang kedua.

Tema 2: Keterbatasan Inovasi Produk di Luar Sektor Konsumtif
Ada pengakuan bahwa portofolio produk LKS sangat terkonsentrasi pada pembiayaan
konsumtif (KPR, kendaraan) dan komersial jangka pendek dengan skema murabahab.
Pembiayaan untuk sektor yang lebih sejalan dengan hify al-aq/ (pendidikan, riset) atau hifz al-
nafs (kesehatan preventif) dianggap berisiko tinggi dan memiliki margin keuntungan yang

lebih rendah.
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Hal ini menjelaskan mengapa skor MPI untuk dimensi bzfz al-aq/ dan hify al-nafs cenderung

rendah dalam temuan kuantitatif.

Tema 3: Peran Ganda Dewan Pengawas Syariah (DPS): "Wasit" vs. '"Pelatih"
Terdapat perbedaan persepsi mengenai peran DPS. Sebagian besar DPS melihat peran
mereka utamanya sebagai "wasit" yang memastikan setiap transaksi dan produk patuh pada
aturan fikih muamalah (legal-formal). Peran sebagai "pelatih" yang proaktif mendorong

manajemen untuk berinovasi sesuai Maqgashid masih terbatas..

"Tugas utama kami adalah memastikan tidak ada unsur riba, gharar, atan maysir dalam akad. Itu
sudah menyita banyak waktn. Untuk mendorong manajemen agar lebih 'maqashidi’, kami bisa
memberikan saran dan rekomendasi. Tapi keputusan akhir tetap di tangan direksi yang punya

pertimbangan risiko dan bisnis. Wewenang kami tidak sampai ke sana." (Anggota DPS, Bank B).

Perspektif ini menyoroti adanya celah struktural yang menghambat integrasi Maqashid ke

dalam inti strategi bisnis LKS.
Data Negatif/Anomali: Kasus Bank E

Sebagai bagian dari objektivitas, penelitian ini juga menemukan data anomali. Bank E,
sebuah BUS dengan ukuran aset yang lebih kecil dibandingkan yang lain, secara konsisten
menunjukkan skor MPI tertinggi, terutama pada dimensi 4z al-nafs dan hifz al-mal (melalui
porsi pembiayaan UMKM yang besar). Namun, ROA bank ini berada di bawah rata-rata
industri selama periode penelitian. Temuan ini pada awalnya tampak bertentangan dengan

hasil regresi. Namun, wawancara dengan nasabah Bank E memberikan perspektif berbeda:
PEMBAHASAN

Bagian ini menganalisis dan menafsirkan temuan-temuan yang telah disajikan,
menghubungkannya kembali dengan tujuan penelitian, membandingkannya dengan literatur

yang ada, serta membahas implikasi dan keterbatasan dari penelitian ini.
Analisis Hasil: Menjembatani Kesenjangan antara Idealita dan Realita

Hasil penelitian ini secara komprehensif melukiskan sebuah gambaran yang kompleks

mengenai implementasi Maqashid Syariah di LKS Indonesia. Temuan kuantitatif dan

114 JEIL: Jurnal Ekonomi Islam




Nur Kholida Zia

kualitatif saling melengkapi untuk menjelaskan fenomena "schism" atau perpecahan antara

idealisme syariah dan realitas praktik perbankan..

Dominasi Hifz al-Mal dan Implikasinya: Skor MPI yang tinggi pada dimensi Hifz a/-
Mal (perlindungan harta) bukanlah sebuah kejutan. Ini menunjukkan bahwa LKS telah
berhasil mengadopsi praktik perbankan modern yang prudent, efisien, dan berorientasi
pada keuntungan. Namun, dominasi ini, seperti yang terungkap dari wawancara (Tema 1),
juga menandakan bahwa kerangka pikir yang digunakan masih sangat dekat dengan
perbankan  konvensional.. LKS tampaknya memprioritaskan perlindungan dan
pertumbuhan modal (harta) milik bank dan pemegang saham, yang memang merupakan
salah satu pilar Maqashid. Akan tetapi, Maqashid Syariah adalah sebuah kerangka kerja
holistik; penekanan berlebihan pada satu pilar dengan mengorbankan pilar lainnya dapat

mengganggu keseimbangan dan tujuan akhir dari sistem itu sendiri.

Hubungan Positif MPI dengan Stabilitas (NPF Rendah): Temuan paling signifikan
dari penelitian ini adalah hubungan negatif yang kuat antara skor MPI dan tingkat NPF. Ini
memberikan bukti empiris yang kuat untuk argumen bahwa kepatuhan terhadap Maqashid
Syariah bukanlah beban, melainkan sebuah strategi manajemen risiko yang efektif. Bank
yang lebih "maqashidi" cenderung berinvestasi pada sektor rill yang produktif, lebih
mengenal nasabahnya (karena fokus pada pembiayaan UMKM atau komunitas), dan
menghindari transaksi spekulatif. Praktik-praktik ini secara inheren mengurangi risiko kredit
dan meningkatkan kualitas aset. Temuan ini menantang pandangan sempit yang hanya
melihat Maqashid dari sisi biaya atau pembatasan. Sebaliknya, ini menunjukkan bahwa

Magqashid adalah sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Hubungan Lemah MPI dengan Profitabilitas (ROA): Hubungan yang positif namun
lemah antara MPI dan ROA dapat diinterpretasikan dalam beberapa cara. Pertama, seperti
yang diindikasikan oleh kasus anomali Bank E, investasi dalam kegiatan yang berorientasi
Magqashid (misalnya, pembiayaan untuk start-up pendidikan atau pertanian organik)
mungkin memiliki periode gestasi yang lebih lama untuk menghasilkan keuntungan
finansial. Manfaatnya mungkin tidak langsung terlihat dalam laporan keuangan triwulanan
atau tahunan. Kedua, paradigma "profit first" yang diungkapkan oleh para manajer (Tema
1) menciptakan sebuah siklus: karena profit adalah prioritas, sumber daya dialokasikan ke

produk yang paling menguntungkan dalam jangka pendek (misalnya, murababhah konsumtif),
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yang pada gilirannya membuat skor MPI pada dimensi non-finansial menjadi rendah. Ini
menunjukkan bahwa bukan Maqashid itu sendiri yang tidak menguntungkan, tetapi struktur

insentif dan KPI internal yang belum selaras dengan visi Maqashid..
Perbandingan dengan Literatur dan Teori

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi beberapa studi sebelumnya, sekaligus memberikan
nuansa baru. Sejalan dengan penelitian oleh Dusuki & Abozaid (2007) dan Gtiney (2024),
penelitian ini mengidentifikasi adanya tantangan dalam realisasi Maqashid di tingkat praktik,
terutama potensi konflik antara tujuan makro (kemaslahatan sosial) dan tujuan mikro
(profitabilitas perusahaan).. Studi ini juga mendukung temuan deskriptif dari banyak
peneliti di Indonesia yang menyatakan bahwa kinerja LKS dari perspektif Maqashid masih

belum optimal, terutama pada dimensi non-finansial..

Namun, penelitian ini melangkah lebih jauh dari sekadar deskripsi. Dengan menggunakan
analisis regresi data panel, penelitian ini memberikan bukti statistik yang lebih kuat
mengenai dampak positif implementasi Maqashid terhadap stabilitas keuangan (NPF),

sebuah kontribusi yang masih jarang ditemukan dalam literatur di konteks Indonesia.

Dari sisi teoretis, temuan ini memperkuat relevansi Teori Legitimasi dan Teori
Stakeholder dalam konteks LKS.. Kegagalan untuk mengimplementasikan Maqashid
secara holistik dapat mengikis legitimasi LKS di mata para pemangku kepentingan
utamanya (khususnya komunitas Muslim) yang memiliki ekspektasi lebih dari sekadar
keuntungan finansial. Kasus anomali Bank E menunjukkan bagaimana pemenuhan
ekspektasi stakeholder (nasabah yang peduli dampak sosial) dapat menciptakan bentuk
"modal" lain seperti loyalitas dan kepercayaan, meskipun kinerja finansial jangka pendeknya
tidak superior. Ini menunjukkan bahwa definisi "kinerja" dalam Teori Stakeholder untuk

LKS harus diperluas melampaui metrik keuangan.
Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi berbagai pihak:

1. Implikasi Teoretis: Penelitian ini berkontribusi pada literatur akuntansi dan

keuangan syariah dengan menawarkan sebuah model pengukuran kinerja, Magashid
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Performance Index (MPI), yang lebih terintegrasi dan komprehensif. Model ini
dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk melakukan studi
komparatif antar negara atau analisis longitudinal yang lebih mendalam. Selain itu,
dengan memberikan bukti empiris mengenai hubungan MPI-NPF, penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai etis dapat diterjemahkan
menjadi manajemen risiko yang lebih baik.

2. Implikasi Praktis (untuk Regulator dan Praktisi):

o Bagi Regulator (OJK dan DSN-MUI): Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
direkomendasikan untuk mulai mempertimbangkan integrasi metrik
berbasis Maqgashid ke dalam sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Ini
akan memberikan insentif yang kuat bagi LKS untuk tidak hanya fokus
pada aspek permodalan dan profitabilitas, tetapi juga pada kontribusi sosial-
ckonominya. Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dapat memperkuat
perannya dengan mengeluarkan pedoman yang lebih detail mengenai
implementasi Maqashid dalam operasional bank dan memperluas mandat
DPS dari sekadar "wasit" kepatuhan menjadi "mitra strategis" dalam
pencapaian Maqashid..

o Bagi Praktisi (Manajemen LKS): Manajemen LKS perlu melakukan
pergeseran paradigma. Maqashid Syariah harus dilihat bukan sebagai pusat
biaya (cost center) atau aktivitas filantropi semata, melainkan sebagai inti
dari strategi bisnis dan sumber inovasi. Ini dapat diwujudkan dengan: (a)
Menyelaraskan Key Performance Indicators (KKPI) manajer dan karyawan
dengan skor MPI; (b) Membentuk unit khusus untuk riset dan
pengembangan produk berbasis Maqashid yang berani mengambil risiko
terukur; (c) Mengkomunikasikan kinerja berbasis Maqashid secara
transparan kepada publik untuk membangun citra merek yang otentik dan

menarik segmen nasabah yang loyal..

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam studi ini. Pertama, ukuran sampel
yang relatif kecil (ima BUS) membatasi generalisasi hasil kuantitatif ke seluruh industri
LKS di Indonesia. Pemilihan bank terbesar juga mungkin menimbulkan bias, karena bank-

bank ini mungkin memiliki sumber daya yang lebih besar untuk program sosial
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dibandingkan bank yang lebih kecil. Kedua, periode waktu penelitian (lima tahun)
mungkin belum cukup panjang untuk menangkap sepenuhnya dampak jangka panjang dari
implementasi Maqashid terhadap profitabilitas. Ketiga, konstruksi MPI itu sendiri,
meskipun didasarkan pada literatur yang kuat, tetap mengandung unsur subjektivitas dalam
pemilihan indikator dan pembobotannya. Model ini bersifat dinamis dan perlu terus
disempurnakan. Keempat, data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan tahunan,
yang mungkin mengandung elemen zpression management, di mana perusahaan cenderung
melaporkan hal-hal yang positif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini membantu

memitigasi keterbatasan ini, namun tidak menghilangkannya sepenuhnya.

KESIMPULAN

Bagian ini merangkum esensi dari temuan dan pembahasan, mengacu kembali pada tujuan

penelitian, serta memberikan rekomendasi untuk arah penelitian di masa depan.

Rangkuman Hasil Penelitian

Penelitian ini berangkat untuk menganalisis implementasi prinsip Maqashid Syariah dalam
kinerja LKS di Indonesia. Hasil penelitian mengonfirmasi adanya diskrepansi antara idealita
dan realita. Sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah, LKS menunjukkan kinerja
yang sangat baik dalam dimensi perlindungan harta (Hifz a/-Mal), namun masih tertinggal
dalam implementasi dimensi-dimensi lain yang berorientasi pada kemaslahatan sosial dan
pengembangan intelektual (Hifz a/-Nafs, Hifz al-Aql, Hifz al-Nasl). Temuan kunci yang
mendukung hipotesis penelitian adalah bahwa implementasi Maqashid Syariah yang lebih
tinggi (diukur dengan MPI) berpengaruh signifikan dalam meningkatkan stabilitas keuangan
(ditandai dengan NPF yang lebih rendah), meskipun hubungannya dengan profitabilitas
jangka pendek (ROA) lebih moderat. Analisis kualitatif mengungkap bahwa tantangan
utama terletak pada paradigma yang masih profit-sentris, keterbatasan inovasi produk, dan

peran DPS yang belum optimal dalam mendorong agenda Maqashid secara strategis.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya

dalam bidang ekonomi, akuntansi, dan keuangan syariah:
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Pengembangan Model Teoretis: Penelitian ini merumuskan dan menguji secara
empiris sebuah model Maqashid Performance Index (MPI) yang terintegrasi, yang
dapat diadopsi dan dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti sebagai alat ukur
kinerja LKS yang lebih holistik. Model ini mengintegrasikan perspektif normatif
syariah dengan metrik operasional yang dapat diukur..

Validasi Empiris dalam Konteks Baru: Studi ini memberikan bukti empiris yang
kuat dalam konteks Indonesia mengenai hubungan positif antara praktik berbasis
Magqashid dan stabilitas keuangan. Ini mengisi celah literatur yang sebelumnya lebih
banyak bersifat deskriptif atau teoretis..

Penyempurnaan Pemahaman melalui Metode Campuran: Dengan
menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini tidak hanya
menunjukkan "apa" yang terjadi (misalnya, skor MPI rendah di dimensi tertentu),
tetapi juga "mengapa" itu terjadi (misalnya, karena paradigma profit-sentris). Ini
memberikan pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual yang tidak dapat dicapai

hanya dengan satu metode.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa arah untuk studi lanjutan

dapat direkomendasikan:

1.

Eksplorasi Longitudinal: Melakukan penelitian longitudinal dengan rentang
waktu yang lebih panjang (misalnya, 10-15 tahun) untuk memverifikasi apakah
dampak positif MPI terhadap stabilitas pada akhirnya akan bertransformasi menjadi
profitabilitas yang superior dan berkelanjutan.

Perluasan Sampel dan Konteks: Memperluas sampel penelitian untuk mencakup
tidak hanya BUS besar, tetapi juga BUS kecil, Unit Usaha Syariah (UUS), dan
bahkan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) untuk melihat apakah terdapat
perbedaan pola implementasi Maqashid berdasarkan skala dan model bisnis. Studi
komparatif antara Indonesia dan negara lain (misalnya, Malaysia) juga akan sangat
bermanfaat..

Uji Coba Intervensi: Penelitian di masa depan dapat merancang sebuah studi
eksperimental atau studi kasus aksi (action research) di mana peneliti bekerja sama

dengan sebuah LKS untuk secara sadar mengimplementasikan KPI berbasis MPI
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dan mengukur dampaknya terhadap perubahan budaya organisasi, inovasi produk,
dan kinerja secara keseluruhan. Ini akan membawa penelitian dari level analisis ke
level solusi praktis.

4. Menyempurnakan Model Pengukuran: Meneruskan upaya penyempurnaan MPI
dengan melibatkan lebih banyak ahli (akademisi, praktisi, ulama) melalui metode
seperti Delphi atau Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan

konsensus mengenai indikator dan pembobotan yang paling valid dan reliabel.
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